BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Ruang Henti Khusus Sepeda Motor yang sesuai diterapkan pada
pendekat simpang Jalan Jend. A. Yani Kabupaten Tegal adalah RHK
tipe Kotak yang berukuran 2 X 3,8 X 8 meter. Ruang Henti Khusus
Sepeda Motor tersebut dapat menampung sepeda motor sebanyak 30
hingga 37 sepeda motor.

Konflik lalu lintas yang terjadi sebelum dan sesudah uji coba RHK
mengalami penurunan. Sebelum uji coba Ruang Henti Khusus Sepeda
Motor pada Jalan Jend. A. Yani memiliki 3 tipe konflik yang terdiri
dari tipe konflik T1 (konflik masuk arus secara langsung ) sebanyak
11 konflik, tipe konflik T5 (konflik lurus sama arah) sebanyak 21
konflik, dan tipe konflik T6 (konflik bersinggungan sama arah)
sebanyak 3 konflik. Untuk tingkat keseriusan konflik sebelum uji
coba terdiri dari 4 konflik termasuk dalam kategori konflik ringan
dengan tingkat konflik 1, 21 konflik termasuk dalam konflik serius
dengan tingkat konflik 2, dan 10 konflik termasuk dalam konflik
serius dengan tingkat konflik 3. Sedangkan sesudah uji coba Ruang
Henti Khusus Sepeda Motor pada Jalan Jend. A. Yani memiliki 2 tipe
konflik terdiri dari tipe konflik T1 (konflik masuk arus secara
langsung) 8 konflik dan tipe konflik T5 (konflik lurus sama arah) 13
konflik. Untuk tingkat keseriusan konflik sesudah uji coba terdiri dari
2 konflik termasuk dalam kategori konflik ringan dengan tingkat
konflik 1, 10 konflik termasuk dalam konflik serius dengan tingkat
konflik 2, dan 8 konflik termasuk dalam konflik serius dengan tingkat
konflik 3.
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Arus lalu lintas yang dilepas tiap 5 detik pada pendekat simpang

Jalan Jend. A. Yani Kabupaten Tegal sebelum dan sesudah uji coba

Ruang Henti Khusus Sepeda Motor mengalami peningkatan dari 646

smp menjadi 803 smp, atau dapat dikatakan arus lalu lintas yang

dilepas tiap 5 detik mengalami peningkatan sebesar 24%.

. Saran

Seperti yang telah dijelaskan pada Bab 4 serta kesimpulan diatas,

terdapat beberapa saran dari studi ini antara lain :

1.

Berdasarkan kajian uji coba penggunaan Ruang Henti Khusus
Sepeda Motor yang dilakukan, penggunaan RHK tersebut dapat
diterapkan pada pendekat simpang Jalan Jend. A. Yani karena
dapat menurunkan konflik lalu lintas baik dari jumlah maupun
tingkat keseriusan serta meningkatkan pelepasan arus lalu
lintas tiap 5 detik sekitar 24%.

Perlu sosialisasi lebih lanjut mengenai keberadaan Ruang Henti
Khusus Sepeda Motor oleh Kepolisian dan Dinas Perhubungan
Kabupaten Tegal, karena masih terdapat pengguna kendaraan
lain selain sepeda motor yang berhenti pada RHK selama lampu

lalu lintas berwarna merah.

Perlu penerapan Ruang Henti Khusus Sepeda Motor pada

simpang sejenis dengan kajian lebih lanjut.
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